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KREATIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK DI SDN 1
SIGERONGAN TAHUN PELAJARAN 2023/2024
Oleh :
Laili Nurpiana
170106165

ABSTRAK

Dalam penulisan skripsi ini membahas tentang Kreativitas Guru dalam
Pembelajaran Tematik di SDN 1 Sigerongan. Penelitian ini memfokuskan pada 2
pokok pembahasan yaitu pertama, bagaimana persepsi guru tentang pentingnya
kreativitas guru dalam pembelajaran tematik. Kedua, untuk mengetahui apa saja
faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran tematik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data
yang digunakan adalah sumber data primer yang melalui wawancara langsung
dengan guru dan murid dan data sekunder yaitu melalui dokumentasi dengan
guru.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi yang kemudian dianalisis menggunakan reduksi data, penyajian data,
penyimpulan data dan teknik uji keabsahan data. Hasil dari penelitian ini adalah
yang pertama, persepsi guru tentang pentingnya kreativitas guru dalam
pembelajaran tematik, yaitu guru mampu menciptakan ide baru, tampil beda dan
melakukan eksperimen. Yang kedua, mengenai kreativitas guru

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat kreativitas guru di SDN 1
Sigerongan yang meliputi kreativitas guru dalam menerapkan kompetensi guru
pada pembelajaran tematik, faktor pendukung dan faktor penghambat kreativitas
guru dalam pembelajaran temati  dan kreativitas guru dalam evaluasi
pembelajaran pada pelajaran tematik.

Kata Kunci : Kreativitas Guru, Pembelajaran Tematik

Xiv



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kata kreatif berasal dari bahasa Inggris “Create” yang artinya
menciptakan, Creation artinya ciptaan, kemudian kata tersebut diadopsi ke
dalam bahasa Indonesia yaitu kreatif. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kreatif adalah kemampuan untuk menciptakan atau menghasilkan
sesuatu yang baru.

Kreativitas merupakan kemampuan seseorang yang dalam sehari-hari
dikaitkan dengan prestasi yang istimewa dalam menciptakan hal-hal yang
baruatau sesuatu yang sudah ada menjadi konsep baru, menemukan cara-cara
dalam pemecahan masalah yang tidak dapat ditemukan oleh kebanyakan orang
membuat ide-ide baru yang belum pernah ada'.

Kreativitas peserta didik dalam belajar sangat bergantung pada
kreativitas guru dalam mengembangkan berbagai keterampilannya.
Diantaranya adalah keterampilan membelajarkan atau keterampilan mengajar.
Keterampilan mengajar merupakan kompetensi profesional yang cukup
kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi guru secara utuh dan
menyeluruh. Pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu adalah suatu
konsep pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk
memberikan pengalaman yang bermakna pada anak.  Kreativitas guru
dalam pembelajaran berkaitan dengan keterampilan pemilihan penggunaan
media, metode, strategi serta pendekatan yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Pemilihan ini tentunya dengan dilandasi pemahaman guru
tentang kondisi dan potensi peserta didik, sehingga dalam penggunaannya bisa
tepat sasaran.’

Dalam dunia pendidikan, guru memiliki tugas untuk menguasai setiap

konsep dan komponen dalam ptoses belajar mengajar. Guru berperan sebagai

! Mona wati, Fauzi, “Hubungan Kreativitas Mengajar Guru dengan Prestasi Belajar
Siswa,” Jurnal Pesona Dasar PGSD FKIP Universitas Syiah Kuala, Vol. 6 No. 2, 2018.

? Eka Juniati, “Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran Tematik Pada Kurikulum 2013 di

SD Negeri 34Teratai” hal. 85



pendidik memberikan pengaruh terhadap keberhasilan dan kegagalan dalam
penyampainan ilmu penegtahuan dan nilai kehiupan bagi siswa di sekolah.
Oleh karna itu guru dituntut agar sekreativ mungkin agar pembelajaran
disekolah berhasil.

Dalam pembelajaran tematik sangat menuntut akan kekreativitasan
seorang guru untuk meningkatkan tema-tema dalam pembelajaran. Tema
tersebut seharusnya diangkat dari kehidupan peserta didik serta lingkungan
sekitarnya. Guru mampu membangun keaktifan siswa dan semangat siswa
untuk belajar agar nantinya pembelajaran bukan hanya berpusat pada guru saja
akan tetapi peserta didik.’

Dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti di sekolah SD 1
Sigerongan, kecamatan Lingsar ditemukan bahwa guru pada mata pelajaran
tematik di sekolah ini hanya melakukan proses pembelajaran hanya dengan
menyampaikan kepada murid serta menggunakan tanya jawab. Itu hanya
membuat siswa bosan. Oleh karna itu, Keterampilan guru sangat
mempengaruhi daya cerna anak pada saat proses pembelajaran. pada saat
proses pembelajaran tematik ini, dilapangan menunjukan bahwasannya guru
kurang memberikan wawasan lebih kepada anak sehingga proses
pembelajaran itu hanya berjalan seadanya saja karena guru Kkurang
mengembangkan keterampilannya pada saat proses pembelajaran tematik
tersebut. Berdasarkan hasil observasi di atas, peneliti berinisiatif mengangkat
judul Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran Temati Di SDN 1
Sigerongan Tahun Pelajaran 2023”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kreativitas guru dalam pembelajaran tematik di SDN 1

Sigerongan Tahun Pelajaran 2023?

2. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat kreativitas guru
dalam pembelajaran tematik di SDN 1 Sigerongan Tahnun Pelajaran

2023 ?

* Dr. Deri Kurniawan, Mpd., ”Pemebelajaran Terpadu Tematik” hal. 99



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kreativitas guru dalam pembelajaran tematik di
SDN 1 Sigerongan Tahun Pelajaran 2023
b. Untuk menganalisis faktor yang mendukung dan menghambat
kretativitas guru dalam pembelajaran tematik SDN 1 Sigerongan
Tahun Pelajaran 2023
2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, adapun manfaat penelitian
ini yaitu sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif
terhadap pendidikan, khususnya dalam rangka usaha
meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran pada
siswa SDN 1 Sigerongan Tahun Pelajaran Tahun 2023
b. Dasar pijakan untuk penelitian selanjutnya terkait dengan
Kreativitas guru dalam pembelajaran tematik di SDN 1
Sigerongan Tahun Pelajaran 2023
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang berarti
bagi guru dan sekolah.
a. Bagi Guru
Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman terhadap sistem pembelajaran pada saat proses
pembelajaran berlangsung
b. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat digunakan dalam rangka  memberikan
informasi mengenai kekurangan-kekurangan yang ada di

sekolah serta referensi untuk ke depannya.



D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian :
1. Ruang lingkup:
Ruang lingkup dalam penelitian ini berfokus pada kreativitas Guru
Sekolah yang dibagi menjadi dua kelas rendah kelas tinggi.
2. Setting Penelitian
Dalam penelitian ini, tempat dan lokasi dilakukan di SDN 1
Sigerongan. Dengan judul yang diangkat oleh peneliti “Kreativitas
Guru Dalam Pembelajaran TEMATIK di SDN 1 Sigerongan Tahun
Pelajaran 2023”. Alasan peneliti mengambil judul tersebut dikarenakan
kurangnya kreativitas guru dalam mengajar dan kebanyakan guru masih
menggunakan metode yang monoton.
E. Kerangka Teori
1. Guru
a. Pengertian Guru

Secara umum guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini melalui jalur formal pendidikan dasar dan pendidikan
menengah.’

Guru juga diartikan sebagai pembimbing, yang berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman, bertanggung jawab atas kelancaran
perjalanan peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat
diperoleh melalui pembelajaran tematik, yakni pembelajaran
terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna
kepada murid.’

Guru adalah orang dewasa, yang karena perannya

berkewajiban memberikan pendidikan kepada anak didik. Orang

6 Badriyah. 2019. “Kreativitas Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Kelas 2
MI Istigomah Sambas Purbalingga”. Skripsi. Purwokerto: IAIN Purwokerto.

7 Oktaviani , Rizka. 2019.“Kreativitas Mengajar Guru Dalam Pembelajaran Tematik
Kelas 34 MI Ma’arif NU Pageraji”.Skripsi. Purwokerto: IAIN Purwokerto.



tersebut mungkin berpredikat sebagai ayah atau ibu, guru, ustadz,
dosen, ulama dan sebagainya.

Guru merupakan unsur penting dalam  kegiatan
pembelajaran. Guru adalah seseorang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik atau tenaga profesional yang dapat
menjadikan murid-muridnya untuk merencanakan, menganalisis,
dan menyimpulkan masalah yang dihadapi.

Guru adalah pengajar yang ada disekolah. Sebagai seorang
pengajar atau sering disebut sebagai pendidik, guru dituntut untuk
menyampaikan ilmunya kepada siswa. Sebagai tenaga pendidik
professional, guru memiliki tugas utama yaitu untuk mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahakan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik®.

Guru mempunyai peran sebagai fasilitator dan motivator
dalam  rangka  mengembangkan proses  berlangsungnya
pembeelajaran. Hanya saja kenyataanya banyak kompetensi yang
hendak dicapai oleh seorang pendidik ataupun murid belum
tercapai, sebabnya pelaksanaan pembelajaran kurang signifikan.

Kegiatan pembelajaran akan lebih signifikan dengan asumsi
siswa mendapatkan pengalaman langsung dan siap untuk memiliki
pilihan untuk memiliki pilihan menemukan sendiri berbagai
informasi yang telah mereka pelajari, kemudian pada saat
menghubungkannya dengan ide-ide lain yang telah mereka pahami.
Guru juga diartikan sebagai pembimbing, yang berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman, bertanggung jawab atas kelancaran
perjalanan peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat
diperoleh melalui pembelajaran tematik, yakni pembelajaran
terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna

kepada murid.

¥ Ibid.



Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli dapat di tarik

kesimpulan bahwa pengertian guru adalah seseorang yang

berkewajiban untuk mendidik dan memberikan ilmu pengetahuan

yang dimilikinya kepada orang lain, sehingga dia dapat menjadikan

orang lain menjadi orang yang cerdas. Pendidik merupakan tenaga

profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakn proses

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembibingan

dan pelatihan.

b. Tugas Guru

1.

Mengajar

Seorang guru memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan
ilmu pengetahuan kepada siswa-siswanya. Tujuan guru dalam
hal ini adalah membuat para siswa mengetahui tentang materi
dari suatu disiplin ilmu dan memiliki tingkat intelektual yang
tinggi

Mendidik

Kegiatan mendidik siswa memiliki tujuan untuk mengubah
tingkah laku siswa menjadi lebih baik sehingga dapat menjadi

anggota masyarakat yang baik pula.

. Melatih Keterampilan Hidup

Guru harus melatih siswa siswa untuk menguasai kecakapan
atau keterampilan hidup menjadi bekal bagi siswa
menaklukkan segala tantangan yang mereka hadapi.
Memberikan Bimbingan dan Pengarahan

Tugas guru terhadap siswa lainnya adalam membimbing dan
mengarahkan siswa supaya tetap pada jalur yang benar,
terutama pada proses belajar mengajar. Siswa yang mengalami
kebingungan atau atau kesulitan dalam proses belajar mengajar
harus dibimbing dibantu mencari solusi. Guru dan siswa

bersama-sama berusaha memecahkan masalah sehingga siswa



tetap berada pada jalur yang tepat, dan dapat mencapai tujuan

pendidikan.

5. Memberikan Motivasi

Memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa-siswanya

agar selalu berusaha keras untuk lebih maju. Bentuk dorongan

dan motivasi yang dapat Guru berikan kepada siswa dapat
dilakukan dengan berbagai cara, misalnya memberikan hadiah,
memeberikan pujian dan penghargaan.’

c. Kompetensi Guru

Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh

tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat
pelaksanaan tugas dibidang pekerjaan tertentu.
Pada dasarnya kompetensi diartikan sebagai kemampuan atau
kecakapan. Selanjutnya kompetensi sebagai perilaku yang rasional
untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi
yang diharapkan..

Kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan
yang harus ada dalam diri agar dapat mewujudkan kinerjanya
secara tepat dan efektif. Kompetensi guru tersebut meliputi
kompetensi intelektual, kompetensi fisik, kompetensi pribadi dan
kompetensi sosial. "

2. Kreativitas Guru
a. Pengertian Kreativitas
Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk
menghasilkan pekerjaan yang baru dan tepat guna. Selain itu,
kreativitas merupakan suatu hal yang penting baik ditinjau dari
aspek individual maupun sosial, dan dapat dimunculkan dengan

mempelajari karya cipta yang sudah ada sebelumnya, untuk

? Munawir, Tugas, Fungsi dan Peran Guru Profesional, Pendidikan Guru ibtidaiyah UIN
Sunan Ampel Surabaya, him.9.

10 Mulyana AZ, Rahasia Menjadi Guru Hebat (Surabaya: Grasindo, 2010), h.134.



kemudian diperbaharui sehingga menghasilkan karya cipta
baru.'!

Kreativitas adalah suatu proses yang melahirkan sesuatu
yang baru ataupun modifikasi baik itu berupa gagasan atau
karya nyata, metode ataupun produk baru yag digunakan oleh
orang dalam memecahkan suatu masalah.

Kreativitas guru merupakan kemampuan untuk
mengahasilkan produk atau gagasan apa saja yang pada
dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya.
Kreativitas muncul bisa di mana saja, dan oleh siapa saja. Guru
yang kreatif ialah guru yang menghasilkan sebuah gagasan
baru, menggunakan pendekatan yang berbeda guna untuk
menghasilkan suasana belajar yang bervariasi.'>

Mengajar dengan kreatif merupakan mengajar yang baik,
karena dari kekreatifan yang kita miliki mampu menghasilkan ide-
ide baru sehingga mampu mengembangkan kreativitas mengajar
didalam kelas. Bentuk-bentuk kreativitas itu sendiri seperti
kelancaran berfikir (fluency of thinking), ialah suatu kemampuan
seseorang dalam mencetuskan beaneka ragam gagasan jawaban
dan menyelesaikan suatu masalah, memberikan berbagai cara
untuk melakukan berbagai hal dan tetap memberikan banyak
jawaban.

Dalam kelancaran berpikir ini, hal yang ditekankan ialah
sebuah kuantitas bukan kualitas. Keluwesan berpikir adalah
kemampuan untuk memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawaban
atau pertanyaan-pertanyaan yang berbeda, dapat melihat suatu
permasalahan dari perspektif yang berbeda-beda, serta ahli dalam

menggunakan bermacam-macam pendekatan atau cara pemikiran.

1 udi Utomo, Kreativitas Guru Dalam Menggunakan Lagu-Lagu Pada Pembelajaran
Tematik Di Sekolah Dasar, hlm. 27.

12 Ana Susanti, Kreativitas Guru Dalam Mengembangkan Media Pada Pembelajaran
Tematik Kelas 5 Di Sdn 114 Rejang Lebong, him. 68.



Guru kreatif ialah Guru yang mempunyai fungsi sebagai
fasilitator dan motivator untuk meningkatkan aktivitas belajar.
Tetapi, kenyataanya masih banyak kompetensi yang mau digapai
oleh seorang pendidik ataupun murid tidak tercapai, karena
pelaksanaan pembelajaran yang kurang bermakna. Kegiatan
pembelajaran akan bermakna jika murid mendapatkan pengalaman
langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai
pengetahuan yang dipelajarinya, kemudian menghubungkannya
dengan konsep lain yang telah dipahaminya. Hal ini dapat
diperoleh melalui pembelajaran tematik, yaitu pembelajaran
terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna
kepada peserta didik. Mengajar dengan kreatif ialah ‘mengajar
yang tepat’. dalam istilah dasar, mendidik ialah tugas yang
membutuhkan dan menggabungkan peningkatan kreativitas. Dalam
bidang pendidikan kreativitas dideskripsikan sebagai “fleksibilitas
daya cipta”, Fleksibilitas tergantung pada antisipasi dan imajinasi,
yang didukung oleh organisasi dan penilaian yang kuat (kontrol
atas ide-ide).

Seseorang bisa dikatakan kreatif jika seseorang tersebut
memiliki kepribadian yang luwes dalam berpikir. Elaborasi, ialah
suatu keahlian seseorang untuk menumbuhkan suatu pemikiran
atau produk, dan dapat menambah atau merinci suatu objek,
pekiran atau keadaaan sehingga menjadi lebih menarik.
Originalitas, ialah suatu kemampuan untuk membuat pemikiran
yang baru dan luar biasa, mempertimbangkan pendekatan yang
tidak lazim untuk mengkomunikasikan pemikiran seseorang dan
kapasitas untuk membuaat campuran bagian atau komponen yang
tidak biasa. Adapun tanda-tanda seorang guru kreatif ialah mampu

menciptakan ide-ide baru, tampil beda biasanya guru yang kreatif



memiliki ciri khas nya yang tidak dimiliki oleh guru lainnya.
Mudah bergaul, Cekatan, Suka melakukan eksperimen.
b. Ciri-Ciri Kreativitas
1) Interaktif dan berani menyampaikan ide tanpa diminta
2) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
3) Selalu memiliki ide yang berlawanan
4) Tidak pernah menahan suara yang dimiliki
5) Mempertanyakan asumsi industri
6) Merespon umpan balik konsruktif dengan cara yang positif'’
Seorang guru Kreativitas yang bagus untuk seorang guru
sangat diperlukan misalnya dengan cara menerapkann metode dan
media yang berbeda-beda dalam setiap belajar, sehingga membuat
murid akan lebih termotivasi dalam mengikuti materi yang
diberikan oleh guru. Adapun manfaat kreativitas guru ialah:
a. Menghasilkan suatu karya-karya yang baru
b. Kemampuan berfikir rasional
Merupakan kemampuan secara wajar untuk ~ memunculkan
artikulasi baru dan mempertimbangkan metode yang tepat
untuk mengkomunikasikan diri serta memiliki pilithan untuk
membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-
bagian atau unsur-unsur.
c. Mempunyai rasa percaya diri yang tinggi.
d. Menonjolkan diri dalam salah satu siding seni.
e. Memberikan banyak gagasan atau usulan terhadap suatu
masalah.
f. Mampu bekerja secara mandiri.

g. Suka mencoba hal-hal yang baru. '

13 Chasanatun Fitriyah, Kreativitas Guru Dalam Pemanfaatan Media Pada Pembelajaran
Tematikdi Kelas Iv Sd Terpadu Putra Harapan Purwokerto Barat

' Eka Juniyati, Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran Tematik Pada Kurikulum 2013 Di
Sd Negeri 34/ Teratai
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3. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik adalah bentuk model pembelajaran
terpadu yang menggabungkan suatu konsep dalam beberapa materi,
pelajaran atau bidang studi menjadi satu tema atau topik pembahasan
tertentu sehingga terjadi integrasi antara pengetahuan, keterampilan
dan nilai yang memungkinkan siswa aktif menemukan konsep serta
prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan otentik."

Model pembelajaran ini adalah suatu model pembelajaran
terpadu yang melibatkan metedologi topical sebagai materi yang
terkoordinasi dan kegiatan pembelajaran. Pendekan ini dimulai
dengan menentukan tema, kemudian membentuknya menjadi subtema
mata pelajaran dengan berfokus pada hubungan dengan mata pelajaran
yang saling berhubungga.

Pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh penelitian poin
poin dalam program pendidikan sehingga siswa dapat mengetahui
bagaimana menghubungkan proses dan isi pembelajaran kemajuan
lintas disiplin secara bersamaan. Pembelajaran tematik sebagai suatu
konsep dapat diartikan sebagai pendekatan pembelajaran yang
mencakup beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman
yang signifikan kepada peserta didik. Hal ini dianggap penting karena
dalam pembelajaran tematik ini, peserta didik akan memahami ide-ide
yang mereka pelajari  melalui wawasan langsung dan
menghubungkannya dengan ide-ide yang mereka pahami saat ini.

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran tematik ini dimulai dari
suatu mata pelajaran atau topik yang dipilih dan diciptakan oleh guru
dan siswa. Alasan tema ini bukan hanya untuk menguasai konsep-
konsep mata pelajaran, namu konsep-konsep dari mata pelajaran

terkait digunakan sebagai instrument dan wahana untuk mempelajari

1 Deri Kurniawan, Mpd., ”Pemebelajaran Terpadu Tematik’ hal.99
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dan menjelajahi topik atau tema tersebut. Jika dibandingkan dengan
pendekatan konvensional, maka pembelajaran tematik berfokus lebih
dekat pada konstribusi siswa dalam pengalaman yang berkembang
atau membimbing siswa untuk secara aktif serta terlibat dalam proses
pembelajaran dan pembuatan keputusan. Pendekatan pembelajaran
tematik ini lebih menekankan pada penerapan konsep belajar sambil
melakukan sesuatu (learning by doing).

Kurikulum 2013 ialah kurikulum yang menggabungkan
rencana pendidikan terkoordinasi yang menjunjung tinggi individu
dan siswa maupun klasikal aktif menciptakan ide standar secara
komprehensif dan mendasar, melalui pemikiran berbagai perspektif
dan perasaan tentang pembelajaran terkoordinasi, tapi semuanya
menekankan pada penyampaian pelajaran yang bermakna dengan
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran  tematik  adalah  satu  usaha  untuk
mengintegritaskan pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap
pembelajaran sera pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema.

b. Tujuan Pembelajaran Tematik

1. Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik
tertentu.

2. Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai
kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama.

3. Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan
mengaitkan  berbagai mata pelajaran lain  dengan
pengalaman pribadi peserta didik.

4. Guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang
disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan
diberikan dalam dua atau tiga pertemuan.

5. Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi

yang disajikan dalam konteks tema yang jelas.
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6.

Budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuh
kembangkan dengan mengangkat sebuah nilai budi pekerti

sesuai dengan situasi dan kondisi.

c. Manfaat Pembelajaran Tematik

1.

Memudahkan siswa untuk memusatkan perhatian karena
beberapa mata pelajaran dikemas dalam satu tema yang
sama

Meningkatkan pemahaman kontekstual siswa terhadap
realitas sesuai dengan intelektualitasnya.

Memungkinkan siswa untuk mengekplorasi pengetahuan
melalui proses dalam kegiatan pembelajaran.

Menghemat waktu karena beberapa mata pelajaran dikemas
dalam satu tema yang sama yang disajikan secara terpadu
Meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar sehingga
mereka memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran

secara lebih mendalam dan berkesan.

d. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Menurut Sungkono terdapat beberapa karakteristik atau ciri

pembelajaran tematik meliputi :'®

L

Pembelajarannya dipusatkan kepada peserta didik

Dalam  pembelajaran  tematik ini  pusat dari

pembelajaran bukan lagi terletak pada guru akan tetapi pada

peserta didik itu sendiri. Dalam proses pembelajaran tersebut

haruslah dapat memperkaya pengalaman belajar dari peserta

didik caranya yaitu dengan menggali tema yang sedang

dipelajari kemudian mengembangkannya.

2. Memberi pengalaman secara langsung kepada peserta didik

Tema-tema yang terkandung dalam pemelajaran tematik

ini berkaitan dengan kehidupan yang dialami langsung oleh

16 Julrissani dkk, “Membangun Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Tematik di SD
Muhammadiyah Karangbendo,” Jurnal PGMI, Vol. 12 No. 12
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peserta didik, jadi peserta didik haruslah ikut merasakan dan

mengalami sendiri sehingga akan menjadikan pengalaman

tersebut lebih bermakna.

3. Tidak begitu jelas dalam pemisahan mata pelajaran
Adanya tema yang terdapat dalam pembelajaran tematik

ini bersumber dari berbagai mata pelajaran dan saling

berkaitan antara satu dengan yang lain , maka batas mata

pelajarannya tidak begitu jelas.

4. Menyajikan konsep dari beberapa mata pelajaran
Pembelajaran tematik ini  menyajikan konsep dari

berbagai mata pelajaran dalam proses pembelajaran yang

ada sehingga nantinya hasil belajar akan sesuai dengan

minat dan kebutuhan peserta didik serta dapat

menyelesaikan masalah yang dihadapi.
e. Tahap Persiapan Pembelajaran Tematik

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, penting untuk
melengkapi beberapa hal yang meliputi tahap penyusunan yang
mencakup kegiatan pemetaan Kompetensi dasar, pengembangan
jaringan tema, pengembangan silabus dan penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran. Pemetaan Kompetensi Dasar, degan
adanya gerakan perencanaan ini untuk mendapatkan gambaran yang
luas dan lengkap dari semua pedoman kemampuan dan
keterampilan dasar dari berbagai mata pelajaran yang tergabung
menjadi mata pelajaran yang dipilih. Kegiatan yang dilakukan
yakni sebagai berikut:

1) Menentukan Tema,

Dalam menentukan tema sangat baik dapat diselesaikan
dengan du acar. Cara pertama, mempelajari standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat di masing-
masing mata pelajaran, setelah itu dilanjutkan dengan

menentukan tema yang sesuai. Cara kedua, menetapkan
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terlebth dahulu tema-tema pengikat keterpaduan,
dilanjutkan dengan mengidentifikasi kompetensi dasar dari
beberapa mata pelajaran mana yang lebih cocok dengan
tema yang ada.
F. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan suatu metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk
meneliti suatu obyek penelitian yang alamiah, dimana peneliti sebagai
instrument kunci dan menyajikan fakta secara sistematik serta keadaan

sebenarnya.'’

Penelitian kualitatif itu sendiri adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian seperti, tingkah laku, persepsi, motivasi, dan lainnya
dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk cerita, kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan
memanfaatkan berbaga metode yang alamiah.

Pendekatan deskriptif ini digunakan sebab dalam kegiatan
penelitian ini akan menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang bisa diamati. Dalam
pendekatan deskriptif, data yang dikumpulkan ialah berupa kata-kata,
gambar, bukan angka-angka. Sehingga memberikan gambaran
mengenai “Kreativitas guru dalam pembelajaran tematik di SDN 1
Sigerongan”. Maka penelitian yang digunakan yaitu penelitian
kualitatif deskriptif atau survei langsung dii SDN 1 Sigerongan
untuk mengetahui langsung bagaimana cara guru tematik

mengembangkan kekreativitasan mereka dalam mengajar.

17 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung ;Alfa Beta
2016) him. 8.
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2.Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, dalam penelitiannya menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan
datanya maka kehadiran seorang peneliti sangat penting karena disini
peneliti berperan sebagai kunci dalam proses penelitian dalam
mengumpulkan sebuah data.'®
3. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian di laksanakan di SDN 1 Sigerongan jln. Karang
Bayan Sigerongan Kecamatan Lingsar. Subyek penelitiannya adalah Guru
dan Siswa SDN 1 Sigerongan dan obyek penelitiannya adalah kreativitas
guru dalam pembelajaran tematik.
4.Sumber Data
a. Sumber Data
Data primer merupakan sebuah data yang berasal dari
sumber asli dan tidak tersedia dalam bentuk file, karena data
primer dicari melalui narasumber secara langsung yaitu orang yang
kita jadikan obyek dalam penelitian yang dapat memberikan
informasi atau data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini untuk
mengumpulkan data primer diperlukan metode yang disebut survey
dan menggunakan instrument tertentu, ini bermanfaat dalam
menyediakan cara-cara cepat, efisien dan tepat dalam menilai
informasi yang berasal dari responden. '’
Dalam penelitian ini yang menjadi data primer untuk
mendapatkan data adalah guru dan siswa. Karena sebagaimana
judul penelitian tentang Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran

Tematik di SDN 1 Sigerongan Tahun Pelajaran 2023.

18 Sobry Sutikno Prosmala Hadisaputra, Penelitian Kualitatif, hlm. 82.

19 Jonathan Sarwono, Penelitian Kuantitaif Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006)
Hlm, 124-129 .
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b. Sumber data sekunder
Data sekunder merupakan data yang sudah ada sehingga peneliti
tinggal mencari dan mengumpulkan dengan kata lain seorang
peneliti tidak perlu hadir dalam pengumpulan data karena data
sudah ada tersedia. Dalam penelitian ini data sekunder yang
dimaksud antara lain: profil sekolah seperti, sejarah singkat
sekolah, visi misi sekolah, data guru, data siswa, sarana dan
prasarana sekolah, struktur organisasi yang dimana sumber
datanya melalui guru dan kepala sekolah.”
5. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi
a. Observasi
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi
nonpartisipan dimana peneliti hanya hadir secara fisik ditempat
kejadian, namun hanya mengamati serta melakukan mencatat secara
sistematis terhadap informasi yang diperoleh yang berkaitan dengan
Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Tematik di SDN 1 Sigerongan.
b. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan yang berlangsung secara
sistematis dan teorganisai yang dilakukan oleh peneliti melalui proses
interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau
orang yang diwawancarai (interviewer) dimana pewawancara bertanya
langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang
sebelumnya.
Adapun yang akan peneliti wawancarai adalah :
a. Guru kelas Ibu Siti Asmayanti guna memperoleh data tentang
Bagaimana persepsi guru tentang pentingnya kreativitas guru

dalam Pembelajaran Tematik di SDN 1 Sigerongan

20 ibid.
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b. Guru kelas Ibu Khadijatul Husna guna memperoleh data
tentang bagaimana kreativitas guru dalam Pembelajaran
Tematik di SDN 1 Sigerongan
c. Guru kelas Ibu Sulistyawati guna memperoleh data tentang
apa saja problematika yang dihadapi guru dalam Pembelajaran
di SDN 1 Sigerongan.
c. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi merupakan data pendukung yang dikelompokkan
untuk penguat data observasi dan wawancara. Dokumen adalah segala
sesuatu bahan tertulis atau file sumber tertulis yang bisa trbagi atas
sumber buku dan karya ilmiah, sumber dari arsip, arsip pribadi, dan
arsip resmi. Terkait metode dokumentasi yang dilihat bukanlah sesuatu
yang hidup tapi sesuatu yang mati. Karena peneliti memakai teknik
dokumentasi sebab dokumentasi merupakan referensi yang akurat dan
menggambarkan fakta telah terjadi serta mudah untuk dipahami.
Alasan penelitian menggunakan teknik dokumentasi karena
dokumentasi ialah sumber data yang stabil, memperlihatkan pada
kebenaran yang sudah terjadi dan tidak sulit dapat. Pada penelitian ini
penulis mendapatkan data dalam bentuk teks tertulis maupun tidak
tertulis. Dokumentasi pada penelitian ini yaitu rekaman hasil
wawancara dan partispan serta gambar-gambar yang berkenaan pada
kegiatan penelitian yang peneliti dilakukan.
6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
bahan lainnya, sehingga mudah difahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
sintesis, menyusun kedalam pola, memilih mana yang lebih penting
dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang

lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
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memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setah selesai dilapangan.
Pengumpulan data merupakan jantung penelitian kualitatif dan analisis
data merupakan jiwanya. Langkah yang harus ditempuh setelah
pengumpulan data yaitu analisis data. Teknik analisis data yang dilakukan
menggunakan model Milles dan Hubarman ini mencangkup tiga kegiatan
yaitu:21

a. Reduksi data

Proses ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal
sampai akhir penelitian. Pada awal misalnya: melalui kerangka konseptual,
permasalahan, pendekatan pengumpulan data yang diperoleh. Selama
pengumpulan data misalnya, membuat ringkasan, kode, mencari tema-
tema, menulis memo, dan lain-lain. Reduksi merupakan bagian dari
analisis dan tidak terpisahkan. Fungsi data reduksi data adalah untuk
menajamkan, mengggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu, dan mengorganisasi sehingga interprestasi bisa ditarik. Dalam
proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang valid. Ketika
peneliti menyangsikan kebenaran data yang diperoleh akan dicek ulang
dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui.

b. Penyajian data (data display)

Penyajian data juga merupakan bagian dari analisis, bahkan
mencangkup pula reduksi data. Dalam proses ini peneliti mengelompokkan
hal-hal yang serupa menjadi kategori atau satu kelompok, dua kelompok,
tiga kelompok, dan seterusnya. Masing-masing kelompok tersebut
menunjukkan tipologi yang ada sesuai dengan rumusan masalahya. Dalam
tahap ini peneliti juga melakukan display (penyajian) data secara
sistematik, agar lebih mudah untuk dipahami interaksi antar bagian—
bagiannya dalam konteks yang utuh. Dalam proses ini, data di
klasifikasikan berdasarkan tema-tema inti.

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi

! ibid
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Penarikan kesimpulan hanyalah bagian dari satu kegiatan dari
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama
penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data harus diuji
kebenaran dan kesesuaiannya sehingga validitasnya terjamin. Dalam tahap
ini, penelitt membuat rumusan proporsisi yang terkait dengan prinsip
logika, mengangkatnya sesuai temuan penelitian, kemudian melanjutkan
dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada,
pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proporsisi yang telah
dirumuskan.

Teknik Validitas Data/Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari
konsep validitas dan krediabilitas. Uji krediabilitas atau kepercayaan
terhadap data hasil penelitian kualitatif dilakukan dengan perpanjangan
keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan triangulasi, pengecekan sejawat,
kecukupan referensial, dan pengecekan anggota. Dalam penelitian ini, uji
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif
dilakukan dengan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan ,
dan triangulasi. *

Perpanjangan keikutsertaan

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendiri,
keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu yang singkat,
tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian.
Ketekunan pengamatan.

Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menemukan ciri-ciri
dan unsu-runsur kedalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan
atau isu yang sedang dicari, jadi kalau perpanjangan keikutsertaan
menyediakan  lingkup,maka ketekunan pengamatan menyediakan

kedalaman.

2 sugiyono, metode penelitian kombinasi. Mixsed dan midhodes. Him.270
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c. Triangulasi

Yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Dalam penelitian ini, digunakan dua macam
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan data yaitu dengan memanfaatkan
penggunaan sumber dan metode.
Teknik triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan data dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.
Hal ini dapat dicapai peneliti dengan jalan:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. Teknik triangulasi dengan
penyidik, artinya dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat
lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan.
Pemanfaatan pengamatan lainnya membantu mengurangi kemelencengan
dalam pengumpulan data.

H. Sistematika Pembahasan

Bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam penulisan proposal,
penulis menyusun sistematikanya sebagai berikut:

1. Bagian awal, terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian,
halaman pengesahan, halaman persertujuan tim penguji, nota dinas
pembimbing, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar
lampiran.

2. Bagian isi yang terdiri dari;

a. Bab I pendahuluan, pada bagian ini memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup dan
setting penelitian, telaah pustaka dan kerangka teori, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.
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b. Bab II memuat paparan data dan temuan, pada bagian ini diungkapkan
seluruh data dan temuan penelitian seperti gambaran umum sekolah
yang berisi tentang letak geografis, visi misi, sejarah berdirinya,
struktur organisasi, data guru dan karyawan, sarana dan prasarana dan
lain-lain.

c. Bab III memuat isi pembahasan, dibagian pembahasan ini
diungkapkan proses analisis terhadap temuan penelitian sebagaimanan
dipaparkan di Bab II berdasarkan pada perspektif penelitian atau
kerangka teoritik sebagaimana diungkap pada bagian pendahuluan atau
berisi tentang hasil dan pembahasan dari penelitian yang dilakukan
peneliti.

d. Bab IV penutup, yang beirisi kesimpulan dan saran, pada bagian ini
peneliti memaparkan sebuah kesimpulan berdasarkan dari rumusan
masalah dan memberikan saran-saran terhadap penelitian ini.

Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian

Rencana dalam kegiatan penelitian ini dilakukan dengan sebagai berikut:

Tabtl 431
No | Kegiatan Bulan ke-
1 Menyusun proposal 1 |2 3 4 5 6
2 Seminar proposal N
3 Memasuki lapangan \
4 Tahap seleksi dan analisis N N
5 Membuat draf laporan N
6 Diskusi draf laporan \
7 Penyempurnaan laporan N
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BAB I
LANDASAN TEORI

A. Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran Tematik

Kata kreatif berasal dari bahasa Inggris “Create” yang artinya
menciptakan, Creation artinya ciptaan, kemudian kata tersebut diadopsi ke
dalam bahasa Indonesia yaitu kreatif. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kreatif adalah kemampuan untuk menciptakan atau menghasilkan
sesuatu yang baru.

Slameto menjelaskan bahwa pengertian kreativitas berhubungan dengan
penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru
dengan menggunakan sesuatu yang telah ada, sesuatu yang baru itu mungkin
berupa perbuatan atau tingkah laku, bangunan dan lain-lain. Sedangkan
menurut Rusyan, kreativitas diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan
suatu produk baru, baik yang benar-benar baru maupun yang merupakan
modifikasi atau perubahan dengan mengembangkan hal-hal yang sudah ada.

Menurut Endang S, kreativitas merupakan sebuah proses yang dapat
dikembangkan dan ditingkatkan. Namun, kemampuan ini berbeda dari satu
orang terhadap orang lainnya. Pendapat tersebut dikuatkan dengan pendapat
dalam sebuah journal yang diungkapkan oleh Young dalam Hemaloshine
Vasudevan bahwa kreativitas adalah melepaskan diri dari kebiasaan lama dan
mengubah hal itu menjadi sebuah hal yang baru dan berharga bagi orang-
orang. Dan diperkuat oleh Barron bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk
menghasilkan atau menciptakan sesuatu yang baru.

Kreativitas dapat dilihat dari pribadi yang menghasilkan sebuah produk
yang dinilai kreatif. Kreativitas juga dapat dilihat pada prosesnya, mulai dari
menemukan masalah sampai dengan menyampaikan hasil. Selain itu,
kreativitas tidak hanya bergantung pada keterampilan dalam bidang dan dalam
berpikir kreatif, tetapi juga pada motivasi intrinsik (pendorong internal) dan

pada lingkungan sosial yang kondusif (pendorong eksternal).
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Guilford menyatakan bahwa kreativitas mengacu pada kemampuan
yang menandai seorang kreatif. Kreativitas adalah modifikasi sesuatu yang
sudah ada menjadi konsep baru. Dengan kata lain, terdapat dua konsep lama
yang dikombinasikan menjadi suatu konsep baru.

Menurut Munandar, kreativitas adalah hasil interaksi antara individu
dan lingkungannya, kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan
data, informasi, atau unsur-unsur yang sudah ada atau dikenal sebelumnya,
yaitu semua pengalaman dan pengetahuan yang telah diperoleh seseorang
selama hidupnya baik itu di lingkungan sekolah, keluarga, maupun dari
lingkungan masyarakat.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwasannya kreativitas
merupakaN kemampuan seseorang yang dalam kehidupan sehari-hari
dikaitkan dengan prestasi yang istimewa dalam menciptakan hal-hal yang baru
atau sesuatu yang sudah ada menjadi konsep baru, menemukan caracara dalam
pemecahan masalah yang tidak dapat ditemukan oleh kebanyakan orang,
membuat ide-ide baru yang belum pernah ada, dan melihat adanya berbagai
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi.

Kreativitas adalah suatu proses yang melahirkan sesuatu yang baru
ataupun modifikasi baik itu berupa gagasan, maupun karya nyata, metode
ataupun produk baru yang digunakan oleh seseorang dalam memecahkan
suatu masalah. Kreativitas mengajar didefinisikan sebagai suatu kualitas
dimana guru memiliki kemampuan untuk melahirkan suatu ide-ide yang baru
dan imajinatif maupun mengembangkan ide-ide yang sebelumnya sudah ada
untuk memberikan sejumlah pengetahuan kepada anak didik di sekolah dan
dapat menciptakan sesuatu yang membuat anak didik merasa nyaman dan
tertantang dalam belajar, bisa berupa rencana prosedur yang baru, cara baru
untuk menarik minat setiap murid, pengorganisasian masalah yang lebih baik,
atau metode pengajaran yang lebih bervariasi.

Kesimpulan dari pandangan-pandangan mengenai kreativitas menurut
para ahli di atas yaitu, kreativitas mengajar guru adalah kemampuan membuat

hal yang baru baik dari hal yang sudah ada ataupun hal yang benar-benar baru
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yang mampu membangkitkan pemikiran kreativitas lainnya, kritis dan minat
belajar siswa terhadap pembelajaran serta mampu melihat berbagai macam
kemungkinan dalam sebuah pemecahan masalah.

Kreativitas guru merupakan kemampuan untuk mengahasilkan produk
atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal
pembuatnya. Kreativitas muncul bisa di mana saja, dan oleh siapa saja. Guru
yang kreatif ialah guru yang menghasilkan sebuah gagasan baru,
menggunakan pendekatan yang berbeda guna untuk mengahsilakna suasana
belajar yang bervariasi. Guru harus tau bagaimana pentingnya kreativitas guru
dalam menggembangkan media sehingga mampu menghasilkan suatu karya
yang menarik. Seperti yang kita ketahui media merupakan komponen penting
pada saat belajar berlangsung.

Kreativitas dapat dikatakan sebagai keahlian seseorang untuk
melahirkan bermacam produk, atau gagasan yang pada dasarnya baru, dan
sebelumnya belum dikenal penciptanya. Atau juga bisa disebut dengan
kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa
gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada.
Kreativitas juga merupakan salah satu potensi yang ada dalam diri manusia
sebagai perwujudan dirinya. Semakin diasah maka kreativitasnya semakin
meningkat.

Kreativitas bisa muncul dimana saja kapan saja dan oleh siapa saja.
Tanpa kreativitas, seorang murid berada pada tingkat kognitif yang terbatas.
Aspek kreatif dapat membantu memahami dan menguraikan ide-ide
konseptual, sehingga memungkinkan anak untuk mencapai otoritas yang lebih
penting terutama dalam mata pelajaran, seperti aritmatika dan sains yang
seringkali sulit untuk dipahami.

1) Bentuk-bentuk Kreativitas
Kreativitas mampu dikenali dan dinaikkan melalui jalur
pendidikan yang benar. Dalam hal pengajaran, guru merupakan objek
inovasi bagi siswanya. Tidak hanya sebatas itu, kreativitas bisa muncul

dari mana saja, kapan saja, dan oleh siapa saja. Kreativitas ialah suatu
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bidang kajian yang komplek, yang menumbuhkan beragam perbedaan

pandangan, perbedaan tersebut terletak pada bagaimana kreativitas itu

didefinisikan.
Di bawabh ini dijelaskan bentuk-bentuk kreativitas:

a) Kelancaran berfikir, merupakan suatu keahlian untuk membuat
beberapa gagasan jawaban dan memberikan banyak cara untuk
melakukan hal-hal yang berbeda dan memberikan banyak tanggapan.
Dalam kelancaran berpikir ini, yang ditekankan ialah kuantitas bukan
kualitas.

b) Keluwesan berfikir, 1alah suatu keahlian untuk menghasilkan segudang
pemikiran atau ide, berbagai tanggapan atau pertanyaan-pertanyaan,
selanjutnya menggabungkan metodologi dan perspektif yang berbeda.
Seseorang yang kreatif ialah seseorang yang luwes dalam berpikir.

c) Elaborasi, ialah suatu keahlian untuk memajukan dan mengerjakan
suatu pemikiran atau hal dan juga dapat menambah atau merinci lebih
banyak suatu objek, pemikiran atau keadaan sehingga akan lebih
menarik.

d) Originilitas, ialah suatu kemampuan untuk membuat suatu pemikiran
baru dan unik, mempertimbangkan cara untuk memiliki pilihan ntuk
menetapkan diri di luar sana dan kemampuan untuk membuat
kombinasi-kombinasi yang tidak biasa dari bagian-bagian atau unsur-
unsur.

B. Manfaat kreativitas bagi seorang guru
Kreativitas yang bagus untuk seorang guru sangat diperlukan misalnya
dengan cara menerapkann metode dan media yang berbeda-beda dalam setiap
belajar, sehingga membuat murid akan lebih termotivasi dalam mengikuti
materi yang diberikan oleh guru.
Adapun manfaat kreativitas guru ialah:
1) Menghasilkan suatu karya-karya yang baru

2) Kemampuan berfikir rasional
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3)

Merupakan kemampuan secara wajar untuk memunculkan
artikulasi baru dan mempertimbangkan metode yang tepat untuk
mengkomunikasikan diri serta memiliki pilihan untuk membuat
kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-
unsur.

a) Mempunyai rasa percaya diri yang tinggi.

b) Menonjolkan diri dalam salah satu siding seni.

¢) Memberikan banyak gagasan atau usulan terhadap suatu masalah.
d) Mampu bekerja secara mandiri.

e) Suka mencoba hal-hal yang baru.
Pentingnya Kreativitas bagi Guru

Dalam dunia pendidikan peranan seorang guru sanagt
dibutuhkan kehadirannya dalam proses belajar-mengajar, termasuk
kreativitas pendidik. Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk
menciptaan sesuatu yang baru, baik itu karya nyata atau gagasan yang
sudah ada. Kreativitas juga menjadi persyaratan bagi kesuksesan proses
belajar-mengajar. Dalam proses belajar-mengajar seorang guru dituntut
kreativitasnya untuk menciptakan suasana belajar yang asik,
menyenangkan, dan tidak monoton agar siswa tidak merasa takut, bosan
dan kesulitan dalam menerima materi yang diberikan dengan mudah.
Peranan guru dalam mengembangkan kreativitas belajarmengajat dapat
memberikan pengaruh dalam hal meningkatkan minat belajar siswa.
Seorang guru yang kreatif dalam mengajar mampu menumbuhkan dampak
positif bagi peserta didik, sehingga peserta didik tidak merasakan bosan
saat belajar.

Dalam era pembangunan yang semakin maju tidak dapat
dipungkiri bahwa kejayaan dan kesejahteraan masyarakat serta negara
tergantung pada sumbang kreatif berupa penemuanpenemuan baru, ide-ide
baru, untuk mencapai hal itu perlu sikap dan prilaku yang kreatif,

khususnya tenaga pendidik.
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Guru kreatif ialah Guru yang mempunyai fungsi sebagai
fasilitator dan motivator untuk meningkatkan aktivitas belajar. Tetapi,
kenyataanya masih banyak kompetensi yang mau digapai oleh seorang
pendidik ataupun murid tidak tercapai, karena pelaksanaan pembelajaran
yang kurang bermakna. Kegiatan pembelajaran akan bermakna jika murid
mendapatkan pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan
sendiri  berbagai  pengetahuan yang  dipelajarinya, kemudian
menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya. Hal ini
dapat diperoleh melalui pembelajaran tematik, yaitu pembelajaran terpadu
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta
didik.18 Mengajar dengan kreatif ialah ‘mengajar yang tepat’. dalam
istilah dasar, mendidik ialah tugas yang membutuhkan dan
menggabungkan peningkatan kreativitas. Dalam bidang pendidikan
kreativitas dideskripsikan sebagai “fleksibilitas daya cipta”, Fleksibilitas
tergantung pada antisipasi dan imajinasi, yang didukung oleh organisasi
dan penilaian yang kuat (kontrol atas ide-ide).

C. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran Tematik sangat menuntut kreativitas guru dalam
memilih dan  mengembangkan tema pembelajaran. Tema yang dipilih
hendaknya diangkat dari lingkungan kehidupan peserta didik, agar
pembelajaran menjadi hidup dan tidak kaku. Pembelajaran tematik pada
dasarnya adalah merupakan model pembelajaran terpadu dengan
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada siswa.

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang utuh dan menyeluruh
sehingga dapat mengembangkan aspek pengetahuan, sikap serta keterampilan
oleh siswa. Pembelajaran ini menggunakan tema-tema yang dekat dengan
kehidupan siswa, sehingga pembelajaran dapat lebih bermakna dengan siswa

mencari sendiri dan menemukan apa yang akan mereka pelajari.
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Pembelajaan tematik adalah pembelajaran tepadu yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan
pokok yang menjadi pokok pembicaraan. Sutirjo dan Mamik berpendapat
bahwa pembelajaran tematik adalah usaha wuntuk mengintegrasikan
pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap pembelajaran, serta pemikiran
yang kreatif dengan menggunakan sebuah tema.

Menurut Indrawati pembelajaran tematik merupakan pembelajaran
yang melintasi batas-batas mata pelajaran untuk berfokus pada permasalahan
kehidupan yang komprehensif atau dapat pula disebut dengan studi luas yang
menggabungkan berbagai bagian kurikulum ke dalam hubungan yang
bermakna.

Menurut Sri  Anitah, pembelajaran tematik merupakan strategi
pembelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa dengan
melibatkan beberapa mata pelajaran. Prioritas pembelajaran tematik adalah
terciptanya pembelajaran bersahabat, menyenangkan dan bermakna.
Pembelajaran tematik akan memberi peluang pembelajaran terpadu yang lebih
menekankan pada partisipasi atau keterlibatan peserta didik dalam belajar.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwasanya
pembelajaran tematik merupakan strategi pembelajaran yang diterapkan bagi
anak sekolah dasar. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang
dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya tema itu
ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Pembelajaran tematik menyediakan
keluasan dan kedalaman implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan
yang sangat banyak pada siswa untuk memunculkan dinamika dalam
pendidikan. Sesuai dengan tahapan perkembangan anak, karakteristik cara
anak belajar, konsep belajar dan pembelajaran bermakna, maka kegiatan
pembelajaran bagi anak kelas awal sekolah dasar sebaiknya dilakukan dengan
pembelajaran tematik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti mengenai

Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran Tematik Di SDN 1 Sigerongan Tahun
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2023, Kreativitas guru merupakan faktor utama seorang guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran, yang ditunjang dengan perangkat
pembelajaran. Adapun tanggapan siswa yang menjelaskan tentang kreativitas
guru pada saat proses pembelajaran. Ada bagian dari kreativitas guru meliputi
kreativitas membuka pembelajaran, kreativitas menutup pembelajaran,
kreativitas menjelaskan, kreativitas mengelola kelas, kreativitas bertanya,
kreativitas memberi penguatan dan kreativitas memberi variasi.

Dalam proses pembelajaran guru dan murid merupakan suatu kesatuan
yang saling bersangkutan, seorang guru membutuhkan murid untuk
mengetahui apakah sesuatu yang disampaikan sudah sesuai dengan yang
diharapkan, begitupun sebaliknya seorang murid membutuhkan seorang guru
sebagai pengarah, motivasi serta mengajarkan kepada mereka tentang proses
pembelajaran tersebut. Faktor guru menjadi tolak ukur keberhasilan proses
pembelajaran yang mana di dalam proses pembelajaran terdapat beberapa
bagian yang menjadi tahapan seorang guru menyampaikan pembelajaran,
yaitu sebagai berikut:

a. Kreativitas Guru Membuka Pelajaran

Pembelajaran Kegiatan yang dilakukan seorang pendidik pada awal
pembelajaran untuk menciptakan pra kondisi bagi siswa agar mental
maupun perhatiannya terpusat pada apa yang akan dipelajarinya, sehingga
usaha tersebut akan memberikan efek yang positif terhadap kegiatan
belajar. Komponen membuka pembelajaran sebagaimana dijelaskan
M.Uzer Usman yaitu:

1) Menarik perhatian siswa.
2) Memberi acuan melalui berbagai usaha.
3) Memberikan apersepsi.

Ucapan selamat pagi menjadi salah satu pembuka bagi guru dalam
memulai pembelajaran. Pernyataan tersebut di dukung dengan adannya
persepsi yang serupa yang disampaikan oleh guru kelas pada kegiatan
apersepsi di awal pembelajaran seperti menyapa keadaan anak, memberi

nasihat, bertanya kegiatan siswa di rumah, menyiapkan perlengkapan
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belajar, merapikan tempat duduk serta menghimbau anakanak untuk selalu
menjaga kesehatan. Adapun pernyataan guru dalam hal ini:
“Selamat pagi anak-anak Bu Guru yang sholeh dan
sholehah, apa kabarnya? Iya alhamdulillaah, semoga kita semua
sehat dan tetap semangat ya. Anak-anak Ibu guru mau nanya,
kalian kalau pulang dari sekolah biasanya ngapain aja?”*
. Kreativitas Guru Menutup Pembelajaran

Menutup pembelajaran ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru
untuk mengakhiri kegiatan belajar mengajar. Usaha menutup pembelajaran
dimaksudkan untuk memberi gambaran menyeluruh tentang apa yang
telah dipelajari oleh siswa. Kreativitas guru menutup pembelajaran
biasannya berupa umpan balik bertanya kepada anak atau memberikan
kuis agar guru bisa mengukur kepahaman anak terhadap materi yang

diberikan. Adapun pernyataan guru dalam hal ini :

“Anak-anak, pembelajaran hari ini kita cukupkan sampai
disini ya. Jangan lupa dipelajari kembali materi yang sudah Ibu
ajarkan. Jaga keschatan. Ada PR silahkan dikerjakan dengan
sungguh-sungguh dan teliti. Sekarang ayo sama-sama baca janji
pulang sekolah buka sepatu, ganti baju, cuci tangan, makan siang,
sholat lima waktu dan tak lupa tidur siang”

Pernyataan di atas juga didukung dengan pendapat siswa, Amelia
Fitri yang menyatakan:

“Sebelum pulang ibu guru selalu memberikan saran serta ajakan
agar materi yang dipelajari hari ini jangan dilupakan serta agar
dipelajari kembali di rumah.”

Berdasarkan observasi dan penyampaian yang telah disampaikan
oleh siswa dari penyataan tersebut mengarah bahwasannya kreativitas guru
pada saat menutup pembelajaran yaitu meninjau kembali materi atau
pelajaran yang baru dipelajari, mengevaluasi dengan memberikan tugas
harian, dan tidak lupa guru menyuruh anak untuk menyampaikan janji saat

pulang sek olah dengan penutupan salam di akhirnya.

2 Wawancara dengan ibu Siti Asmayanti guru kelas 5 di SDN 1 Sigerongan
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C.

Kreativitas Guru Saat Menjelaskan Materi

Kreativitas menjelaskan dalam pembelajaran ialah menyajikan
informasi secara lisan yang diorganisasi secara sistematis untuk
menunjukkan adanya hubungan yang satu dengan yang lainnya, misalnya
definisi dengan contoh atau sesuatu yang belum diketahui. Penyampaian
informasi yang terencana dengan baik dan disajikan dengan urutan yang
cocok merupakan ciri utama kegiatan menjelaskan. Memberi penjelasan
merupakan aspek yang sangat penting dari kegiatan guru dalam
berinteraksi dengan siswa di dalam kelas.

Tujuan pemberian penjelasan dalam pembelajaran adalah:

1) membimbing siswa untuk dapat memahami konsep, hukum, dalil,
fakta, dan prinsip secara objektif dan bernalar,

2) melibatkan siswa untuk berfikir dengan memecahkan masalah-masalah
atau pertanyaan,

3) mendapat umpan balik dari siswa mengenai tingkat pemahamannya
dan untuk mengatasi kesalahpahaman siswa, dan

4) membimbing siswa untuk mendapatkan bukti-bukti dalam
memecahkan masalah.

Adapun kreativitas guru dalam menyajikan materi pembelajaran
tematik, metode yang digunakan adalah metode braintoming (curah
pendapat).Metode pembelajaran yang dikombinasikan adalah diskusi,
tanya jawab, braintoming, dan penugasan.

Saat proses pembelajaran guru juga menggunakan media pada
materi volume benda satu botol Floridina sama dengan volume dua aqua
gelas, disana guru mempraktekan langsung dengan mengikutsertakan
siswanya juga. Pada saat menjelaskan materi guru juga tidak lupa
mengingatkan anak untuk tetap mematuhi protokol kesehatan, dengan
menyatakan:

“Nah tadikan Ibu guru sudah memberikan contoh, sekarang
giliran kalian yang mempraktekannya juga, untuk membuktikan
bahwa volume satu botol Floridina ini sama dengan volume dua
aqua gelas. Kemarin Ibu suruh kalian bawa botol dan aqua
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gelasnya kan? Sekarang coba praktekkan di bangku kalian dengan

menggunakan botol dan aqua masing-masing ya. Tidak boleh

menggunakan atau meminjam barang temannya. Maskernya
dipakai, boleh dibuka hanya 5 menit saja, dan tidak usah main ke
bangku teman, kalau belum paham tanya sama Bu Guru.”*’

d. Kreativitas Mengelola Kelas

Pengelolaan kelas adalah kreativitas guru untuk menciptakan dan
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila
terjadi gangguan dalam proses pembelajaran, seperti menghentikan
perilaku siswa yang memindahkan perhatian kelas, memberikan reward
bagi siswa yang tepat waktu dalam menyelesaikan tugas atau penetapan
norma kelompok yang produktif.

e. Kreativitas Bertanya

Dalam proses pembelajaran, bertanya memainkan peranan penting,
hal ini dikarenakan pertanyaan yang tersusun dengan baik dan teknik
melontarkan pertanyaan yang tepat akan memberikan dampak positif
terhadap siswa. Untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam proses
belajar mengajar, guru perlu menunjukkan sikap baik pada waktu
mengajukan pertanyaan maupun ketika menerima jawaban siswa.

Adapun contoh kreativitas bertanya guru di sini yaitu:
“Berdasarkan penjelasan Ibu tadi, ada yang mau ditanyakan? Atau sudah
paham semua sama materi yang Bu Guru sampaikan?” Berdasarkan hasil
observasi bahwasanya guru pada saat proses pembelajaran biasanya lebih
condong diakhir penyampaian materi, guru baru dominan bertanya sebagai
upaya timbal balik antara guru dan siswa agar terdapat umpan balik dari
apa yang disampaikan oleh seorang guru.

f. Kreativitas Memberi Penguatan

Penguatan adalah segala bentuk respon, apakah bersifat verbal
(diungkapkan dengan kata-kata langsung, seperti: bagus, baik sekali,
benar, pintar, oke, iya betul, tepat sekali, dan sebagainya), maupun

nonverbal (biasanya dilakukan dengan gerak, isyarat, pendekatan, dan

%7 Wawancara dengan ibu Siti Asmayanti guru kelas 5 di SDN 1 Sigerongan
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sebagainya). Penguatan ini merupakan bagian dan modifikasi tingkah laku
guru terhadap tingkah laku siswa yang bertujuan untuk memberikan
informasi atau umpan balik (feedback) bagi siswa atas perbuatannya
sebagai suatu dorongan atau koreksi.

Penguatan dapat berarti juga respon terhadap suatu tingkah laku
yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku
tersebut. Tindakan tersebut dimaksudkan untuk memberikan ganjaran atau
membesarkan hati siswa agar mereka lebih giat berpartisipasi dalam
interaksi pembelajaran. Adapun kreativitas memberi penguatan yang
diungkapkan guru, yaitu: Guru : “Coba siapa yang bisa menyebutkan ikan
bergerak menggunakan apa?” “Ya, coba kamu Andi!” (sambil menunjuk)
Siswa : “Ikan bergerak dengan cara berenang menggunakan sirip, Bu”
Guru : “Bagus, jawabannya benar sekali.”” Berdasarkan hasil observasi
bahwasanya kreativitas guru dalam memberikan penguatan kepada siswa
yaitu secara verbal atau diungkapkan langsung dengan kata-kata, sehingga
mampu meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran serta
merangsang dan meningkatkan motivasi belajar siswa lainnya.

D. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Sekolah Dasar Negeri 1 Sigerongan

Sekolah Dasar Negeri 1 Sigerongan mulai beroperasi pada tahun
1971 dengan SK izin operasional 101230109010 pada tahun 1971 yang
beralamat di Desa Sigerongan, Dusun Berembeng Barat, Kecamatan
Lingsar, Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat

Sekolah Dasar Negerini memiliki 147 siswa/siswi. Dengan tenaga
kerja berjumlah dua belas (12) orang.

Dalam menjalankan kegiatannya, Sekolah Dasar Negeri 1
Sigerongan berada dibawah naungan Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.”®

8 Data Sdn 1 sigerongan
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Sekolag Dasar Negeri 1 Sigerongan beralamat di Berembeng Barat,
Sigerongan, Kec. Lingsar, Kab. Lombok Barat, NTB, dengan kode pos
83371

Sekolah Dasar Negeri 1 Sigerongan ini menyediakan listrik untuk
membantu kegiatan belajar mengajar. Sumber listrik yang digunakan
berasal dari PLN dan menyediakan akses internet yang dapat digunakan
untuk mendukung kegiatan belajar mengajar menjadi lebih mudah.

Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 1 Sigerongan dilakukan
pada pagi, dalam seminggu pembelajaran dilakukan selama 6 hari dan
memiliki akreditasi B, berdasarkan sertifikat 615/BANSM/SK/2019.

Sekolah Dasar Negeri 1 Sigerongan merupakan sasaran
pelaksanaan Kurikulum Penggerak tahun pelajaran 2021/2022. Sebagai
satu-satunya sekolah yang ada didusun Berembeng Barat, banyak
pembenahan yang juga harus dilakukan, diantaranya yaitu mengenai
system pembelajaran yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi.
Berbagai sarana pembelajaran diupayakan untuk dapat digunakan dalam
setiap pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas.

Kondisi sekolah yang berada di pedesaan dan jauh dari pusat kota,
tidak menghambat para siswa untuk memacu lebih banyak prestasi.
Sekolah memiliki visi dan misi yang dapat dijadikan pedoman untuk
meraih prestasi di masa yang akan datang.

Upaya mewujudkan visi dan misi dalam mencapai prestasi lebih
banyak ditingkat Kecamatan dan Kabupaten. Prestasi sekolah yang ingin
diwujudkan diantaranya adalah:

a. Menjuarai Lomba Sekolah Sehat Tingkat Kecamatan

b. Menjuarai prestasi lomba kegiatan OSN dan O2SN

c. Lebih banyak mencapai prestasi (Juara) pada lomba pramuka.

d. Berprestasi baik pada bidang akademik maupun non akademik di
tingkat daerah dan Kecamatan

e. Potensi dan karakteristik yang dimiliki sekolah ini dilihat dari potensi

Tenaga pendidik dan peserta didik juga sangat menjanjikan.
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Meskipun berada pedesaan, sebagian besar tenaga pendidik
memiliki kualifikasi pendidikan pada jenjang Sarjana Strata 1 (S1).
Banyak kemampuan guru dalam bidang akademik maupun non
akademik yang dapat membina kegiatan ekstrakulikuler dan
intrakulikuler. Secara kuantitas peserta didik mencapai lebih dari 141
siswa juga merupakan potensi yang cukup menjanjikan dalam
mencapai prestasi puncak. Banyaknya kegiatan ekstrakulikuler dan
intrakulikuler yang bermuara pada pencapaian prestasi di segala
bidang merupakan aset yang dapat mendongkrak tercapainya visi
sekolah.

Latar belakang pendidikan, ekonomi maupun sosial siswa di
keluarga merupakan potensi yang juga mendukung kegiatan siswa di
sekolah. Terbentuknya organisasi Komite Sekolah yang dapat
mendukung kegiatan sekolah merupakan aset yang tak dapat
dikesampingkan. Komite sekolah secara proaktif telah menjadi mitra
yang sangat ideal bagi sekolah. Selain komite sekolah, SDN 1
Sigerongan juga menjalin kerjasama dengan beberapa instansi baik
pemerintah maupun swasta. Kerjasama yang dijalin  diantaranya
adalah kegiatan UKS dan Dokter kecil bekerjasama dengan
PuskesmasSigerongan.

Berdasarkan uraian di atas dan seiring dengan tuntutan
masyarakat terhadap kualitas pendidikan anaknya di sekolah, SD
Negeri 1 Sigerongan selalu melakukan peningkatan dan
pengembangan dalam berbagai aspek, seperti kompetensi lulusan,
proses pembelajaran, kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan,
sarana prasarana, pembiayaan, pengelolaan, serta pengembangan
sistem penilaian. SDN 1 Sigerongan juga terpilih dari ratusan SD di
Kabupaten menjadi salah satu dari 7 sekolah Penggerak, Untuk
mencapai tujuan ini diperlukan upaya pengembangan Kurikulum
penggerak agar sekolah memiliki pedoman penyelenggaraan kegiatan

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikannya sehingga pada

36



akhirnya mampu memenuhi dinamika perkembangan zaman dan
tuntutan masyarakat akan kualitas pendidikan sesuai dengan program

merdeka belajar.

2. Tabel 2. 2.

Nama prasarana, Observasi 20 September 2023

No Nama Prasarana Jumlah
1 Ruang kantor 1
2 | Perpustakaan 1
3 Ruang tata usaha 1
4 | Ruang kelas 6
5 | Toilet 3
6 | Parkiran 1
7 | Lapangan 2
Tabel 2.3

Wawancara guru, 20 September 2023

Pedoman Wawancara dan jawaban

Bagaimana kreativitas guru pada pembelajaran tematik di SDN 1

Sigerongan

Jawaban : ““ bisa dibilang belum terlalu memadai, karena sarana dan
prasana yang terbatas sehingga kita para guru juga agak kesulitan
untuk mengembangkan proses pembelajaran, akan tetapi dari segi
pembelajaran tidak terdapat begitu banyak masalah karena siswa dan

siswi yang mudah paham dan mengerti dengan keadaan sekolah”

Apakah ibu menyajikan materi dengan variasi mengajar?

Jawaban : 7 seperti yang sudah dikatakan tadi, proses pembelajaran
tidak begitu bervariasi karena sarana dan prasarana yang kurang

memadai”

Apa saja kemudahan dan kesulitan ibu mengajar pembelajaran
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tematik?

Jawaban : “ kesulitan dan kemudahan dalam proses belajar mengajar
pasti selalu ada, kesulitannya disini yaitu guru harus ekstra dalam
menjelaskan materi secara detail kepada siswa, karena pembelajaran
tematik mencakup semua mata pelajaran dalam satu buku,
kemudahannya disini guru bisa menjelaskan satu tema dengan

macam-macam mata pelajaran.

Selama pembelajaran berlangsung, strategi apa yang ibu terapkan?

Jawaban : “ pada saat proses pembelajaran biasanya kita buat

permainan terkait dengan tema pembelajaran, biar siswa tidak bosan”

Apakah pada saat menutup pembelajaran, ibu sering bertanya kepada

peserta didik terkait pembelajaran yang baru di pelajari?

Jawaban : “ iya, setiap hari pasti saya selalu bertanya dan yang bisa

menjawab bisa keluar kelas terlebih dahulu”

Tabel 2.4
Wawancara Murid, 20 September 2023

No.

Pertanyaan Jawaban

Apakah guru selalu mengajak be
rmain kuis atau menyapa diawal

pembelajaran?

Iya, sebagian guru melakukan
seperti itu dan sebagian juga

tidak

Bagaimana cara guru mengajar

pada saat pembelajaran?

Seperti biasa, menjelaskan lalu
memberi soal untuk dijawab,
ada juga guru yang mengajak

bermain permainan

Apakah kalian mengerti setiap kali

ibu guru menjelaskan materi

pembelajaran di depan kelas?

Kadang mengerti, kadang tidak
tergantung bagaimana cara

guru mengajar dikelas

Apakah ibu guru sering

memberikan kesempatan kalian

Iya, beliau selalu menyuruh

kita bertanya tentang materi
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menjelaskan materi?

untuk bertanya pada saat beliau

yang belum dimengerti

Apakah pada  saat

pembelajaran ibu guru

materi yang disampaikan?

menutup
sering

bertanya kepada kalian tentang

Iya, supaya ibu guru bisa tahu
kita sudah paham atau tidak

dengan materi yang diajarkan

Apakah ibu guru

kuis yang diberikan

sering
memberikan reward kepada kalian

jika kalian bisa menjawab soal atau

Tidak tapi  pernah

lebih

sering,

sesekali agar kita

semangat lagi belajar

Apakah  kalian

tematik?

tidak  merasa

keberatan dengan pembelajaran

Tidak, karena menyenangkan

dan ada materi tentang

permainannya, dan itu
menyenangkan belajar sambil

bisa bermain.

Tabel 2.4

Wawancara Kepala Sekolah, 20 September 2023

No

Pertanyaan

Jawaban

Susah berapa lama ibu menjabat

sebagai kepala sekolah?

Kurang lebih sudah empat tahun

setengah

Apa saja suka duka ibu menjadi

kepala sekolah?

Lebih ke masalah tanggung
sebagai pemimpin, apalagi yang
namanya perempuan, kadang
dianggap remeh orang masyarakat
sekitar sekolah. Tapi dari situ ada
tekad untuk membuktikan, bahwa
bukan hanya laki-laki saja yang
bisa menjadi menjadi pemimpin

perempuan boleh.
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Bagaimana tanggapan ibu tentang
sistem pembelajaran pada saat ini,

termasuk pembelajaran tematik?

Semakin berkembangnya zaman,
sistem dan peraturan juga semakin
diperbarui, pada awal-awal sistem
ini diterapkan mungkin anak-anak
agak sedikit kaget terlebih dengan

pembelajaran tematik

yang

menggabungkan semua mata

pelajaran dalam satu tema. Lama
kelamaan anak-anak pun bisa
dan

menyesuaikan sekarang

terlihat lebih  enjoy dengan

pembelajaran tematik.

Apa rencana ibu untuk memajukan

sekolah termasuk untuk

memfasilitasi media untuk

mendukung proses pembelajaran?

Saya sudah ada planning dengan
guru-guru lain bahwa nantinya
pihak sekolah akan memfasilitasi
LCD  untuk

dengan media

membantu proses pembelajaran.

Selain itu saya juga sudah
menerapkan ekstrakurikuler yang
sejauh ini  sudah  mendapat

penghargaan, seperti drum band,
kepramukaan dan hadroh. Karena
pada saat anak berada di sekolah
dasar, disitulah kita sebagai
orangtua atau guru mengasah
bakat anak  dengan  cara
mengenalkan apa yang mereka
sukai dan mintai  sehingga
nantinya pada saat dewasa mereka
tidak kesulitan menemukan bakat

yang dimiliki.
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B. Visi, Misi dan Tujuan SDN 1 Sigerongan

1. Visi

Menjadikan

lembaga pendidikan yang profesional

mewujudkan generasi siswa siswi yang berkarakter.

3. Misi

Menyelenggarakan sistem pendidikan yang profesional.

a.
b. Melaksanakan pembinaan pembelajaran secara optimal.

c. Membentuk generasi yang tangguh, kreatif, dan mandiri.

d. Menerapkan pendidikan yang berkarakter.

e. Menerapkan pendidikan life skill secara optimal.

f. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan.

3. Tujuan Sekolah

dalam

a. Untuk menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas, dengan

biaya terjangkau.

b.  Mewujudkan kepribadian yang berkarakter berilmu
pengetahuan, mandiri dan terampil.
c. Mewujudkan generasi yang berwawasan dunia akhirat.
Tabel 2.3.
Data Guru, Wawancara, 20 September 2023
No. | Nama Guru Jenis Status Pendi | Jabatan
Kelamin dikan
1 Sulhiyah, S.Pd. | P GT S1 Kepala Sekolah
2 Siti Asmayanti, | P GT S1 Guru Kelas 4
S.Pd.
3 Sulistyawati, P GT Sl Guru Kelas 2
S.Pd.
4 Eri Wati, S.Pd. | P GT S1 Guru Kelas 5
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5 Hj.Mahyudin P GT SI Guru kelas 3
S.Pd.i

6 Toyib L GT S1 Guru Kelas 6
Sudirman,
S.Pd.

7 Khadijatul P GT S1 Guru Mapel
Husna, S.Pd.i Agama Islam

8 M. Fajri L Karyawan SMA | Penjaga Sekolah

9 Ahmad Yogi, | L Karyawan S1 Penjaga
S.Pd.1 Perpustakaan

10 Budiawan , | L GT Sl Guru Olahraga
S.pjok.

11 Kadek Eka | P GT S1 Guru Kelas 1
Astuti, S.Pd.

12 Suparman, L GT S1 Guru Mapel
S.Pd. Agama

E. Hasil Penelitian yang Relevan

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan, penulis menemukan beberapa
penelitian yang berkaitan dengan Kreativitas mengajar guru dalam
pembelajaran tematik, yaitu sebagai berikut:

1. Yunia Caesar Priastuti (2020)24, mahasiswi Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama
Islam Negeri Purwokerto, meneliti tentang “Kreativitas Guru dalam
Penggunaan Media pada Pembelajaran Tematik Kelas IV di MI Ma“arif NU
Notog Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas”. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan secara jelas kreativitas guru dalam penggunaan media
dalam pembelajaran tematik kelas IV MI Ma“arif NU Notog.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
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observasi dan dokumentasi. Sedangkan metode dalam menganalisis data
penulis menggunakan model Milles and Huberman. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang sedang diteliti adalah pada penelitian yang diteliti oleh
Yunia Caesar Priastuti beliau berfokus pada kreativitas guru dalam
penggunaan media pada pembelajaran tematik yang menunjukan bahwa guru
melalukan kreativitas dalam 3 tahapan, yaitu: perencanaan, penggunaan dan
evaluasi. Sedangkan pada penelitian yang akan diteliti disini lebih berfokus
pada kreativitas guru dalam pembelajaran tematik sebagai upaya pencegahan
covid-19. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu
samasama menggunakan teknik penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif.
3. Uswatun Khasanah mahasiswi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan I[lmu Keguruan, Institut Agama
Islam Negeri Purwokerto, meneliti tentang “Pengaruh Kreativitas Guru
terhadap Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas V di MI
Al-Ma“arif 01 Kertayasa Kecamatan Mandiraja Kabupaten
Banjarnegara”.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kreativitas
guru terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V di
MI Al-Ma“arif 01 Kertayasa Kecamatan Mandiraja Kabupaten
Banjarnegara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yakni siswa kelas Va
dan Vb yang berjumlah 45.

Penelitian ini tidak menggunakan teknik sampel sehingga
menggunakan sampel jenuh. Teknik pengambilan datanya
menggunakan wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu rumus regresi linear. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian yang sedang diteliti adalah pada penelitian yang
diteliti oleh Uswatun Khasanah vyaitu jenis penelitian, beliau
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sedangkan persamaannya

adalah sama-sama membahas kreativitas guru. 3. Delila Sari Batubara
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mahasiswi pada STAI Barumun Raya Sibuhuan dalam rangka
penulisan jurnal. Ia meneliti permasalahan “Studi Kasus Tentang
Kreativitas Guru pada Pembelajaran Tematik Integratif di Kelas 1 SD
Anak Saleh Malang”. Penelitian ini bertujuan

1) untuk mengetahui bagaimana kreativitas guru pada pembelajaran
tematik integrative.

2) faktor-faktor dan upaya untuk meningkatkan kreativitas guru pada
pembelajaran tematik integratif.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti adalah pada penelitian
yang diteliti oleh Delila Sari Batubara yaitu jenis penelitiannya studi
kasus. Sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang
diteliti adalah sama-sama membahas perihal kreativitas guru pada
pembelajaran tematik.

Jadi, pembelajaran tematik dalam penelitian ini adalah proses
kegiatan belajar mengajar dengan memadukan beberapa mata pelajaran
sehingga siswa mampu memahami materi pembelajaran lebih mendalam.
Dengan demikian kreativitas mengajar guru yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kegiatan guru menyampaikan pembelajaran yang

bervariasi dan menyenangkan dengan sesuatu yang dianggap baru.
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BAB III
PEMBAHASAN

A. Faktor Pendukung dan Penghambat Kreativitas Guru dalam
Pembelajaran Tematik
Dalam melakukan suatu kegiatan tentu terdapat faktor-faktor yang
akan mempengaruhi baik itu faktor pendukung ataupun faktor
penghambat. Faktor pendukung disini tentu akan menjadi faktor dalam
memperlancar guru dalam melakukan dan mengembangkan kreativitasnya.
Seperti yang telah dijelaskan oleh peneliti dalam pembahasan bahwa
terdapat berbagai macam faktor pendukung dari kreativitas guru meliputi
faktor eksternal seperti dari sekolah, sesama guru dan peserta didik serta
faktor internal seperti halnya dari dalam diri guru itu sendiri. Berdasarkan
hasil observasi serta wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas 1
bahwa terdapat faktor pendukung kreativitas guru baik dari faktor
eksternal maupun internal. Faktor tersebut antara lain:
A. Faktor Pendukung Kreativitas Guru
Dalam melakukan suatu kegiatan tentu terdapat faktor-faktor yang
akan mempengaruhi baik itu faktor pendukung ataupun faktor
penghambat. Faktor pendukung disini tentu akan menjadi faktor dalam
memperlancar guru dalam melakukan dan mengembangkan kreativitasnya.
Seperti yang telah dijelaskan oleh peneliti dalam pembahasan bahwa
terdapat berbagai macam faktor pendukung dari kreativitas guru meliputi
faktor eksternal seperti dari sekolah, sesama guru dan peserta didik serta
faktor internal seperti halnya dari dalam diri guru itu sendiri.
Berdasarkan hasil observasi serta wawancara dengan kepala
sekolah dan guru kelas rendah dan kelas tinggi, bahwa terdapat faktor
pendukung kreativitas guru baik dari faktor eksternal maupun internal.

Faktor tersebut antara lain:
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a. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari
lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
peneliti pada hari Selasa, 5 September 2023 terdapat beberapa faktor
eksternal pendukung kreativitas guru di SDN 1 Sigerongan Kecamatan
Lingsar meliputi :
1) Dukungan Dari Sekolah

Adanya dukungan dari sekolah Pada SDN 1 Sigerongan ini
menyediakan berbagai fasilitas yang bisa digunakan oleh semua
guru untuk mengembangkan kreativitasnya. Seperti halnya sekolah
telah difasilitasi Wi-Fi , dimana seoarang guru dapat mencari
inovasi baru di youtobe ataupun internet dalam mengembangkan
kreativitasnya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
sekolah memberikan dukungan kepada guru secara penuh kepada
semua guru guna mengembangkan kekreativitasnnya dalam
mengajar dimulai dari fasilitas internet yang memadai, adanya
media pembelajaran yang dapat digunakan serta pelatihan-
pelatihan yang dapat diikuti oleh guru.

2) Dukungan Dari Peserta Didik

Selain itu juga terdapat dukungan dari peserta didik.
Adanya pembelajaran yang inovatif, aktif, kreatif, efektif serta
menyenangkan tentu akan disukai oleh peserta didik dan akan
memicu  semangat guru  untuk lebith  meningkatkan
kekreativitasannya sehingga karisma guru meningkat karena
penghargaan dari pesrta didik.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, guru mampu
mengelola kelas dengan baik dan mampu menghidupkan kelas
serta membangkitkan semangat siswanya untuk belajar, begitupun
respon siswanya sangat positif sehingga tidak sulit untuk diarahkan
dan pembelajaran menajadi menyenangkan, guru pun akan lebih

mengembangkan kekreativitasannya.
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3) Dukungan dari guru lain

Guru-guru di SDN 1 Sigerongan merupakan seorang
pendidik yang mudah bergaul satu sama lain selain itu guru-guru di
sekolah ini juga selalu bertukar informasi. Adanya hubungan yang
terjalin sangat baik di SDN 1 Sigerongan ini tentu menjadi faktor
pendukung adanya kreativitas guru di semua kelas. Jadi, faktor
pendukung kreativitas guru di SDN 1 Sigerongan Kecamatan
Lingsar Kabupaten Lombok Barat ini sesuai dengan teori yang
telah dijelaskan oleh Jamal Ma’mur Asmani bahwasanya terdapat
faktor pendukung yang mempengaruhi kreativitas guru yaitu
adanya dukungan dari sekolah, dukungan dari guru lain serta
dukungan dari peserta didik.

Selain dari faktor eksternal juga terdapat faktor internal
pendukung adanya kreativitas guru. Berdasarkanhasil observasi
pada tanggal 9 September 2023 serta hasil wawancara terdapat
bermacam-macam faktor internal kreativitas guru di SDN 1
Sigerongan Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat ini

meliputi:

b. Faktor Internal

Faktor internal disini yaitu faktor yang mendukung kreativitas

dari dalam diri guru itu sendiri.

1)
2)

3)

Memiliki komitmen kuat untuk maju dan berhasil

Memiliki ketekunan untuk berlatih dan belajar agar mempunyai
wawasan yang luas.

Berada di lingkungan yang kondusif, tidak kaku dan otoriter

Salah satu faktor pendukung dari adanya kreativitas guru yaitu
berada di lingkungan yang kondusif, tidak kaku dan otoriter.
Dengan adanya lingkungan belajar yang kondusif akan mampu
menciptakan kreativitas dari seorang guru dalam proses

pembelajaran.
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B. Faktor Penghambat Kreativitas Guru

Tidak hanya faktor pendukung saja tentu dalam meningkatkan

kekreativitasan guru juga terdapat faktor yang menghambat didalamnya .

Berdasarkan hasil wawancara serta observasi yang peneliti lakukan

terdapat faktor penghambat kreativitas guru pada pembelajaran tematik di

SDN 1 Sigerongan meliputi:

D)

2)

3)

Mudah putus asa dan kurang percaya diri

Faktor penghambat adanya kreativitas guru salah satunya yaitu
memiliki rasa mudah putus asa serta kurang percaya diri. Menurut Ibu
Siti Asmayanti selaku guru kelas 5 beliau mengatakan pembelajaran
tematik itu sendiri yang menjadi hambatan guru dalam meningkatkan
kekreativitasannya dan membuat guru mudah putus asa dan kurang
percaya diri.

“ Menurut saya kendalanya itu dari tematik mba sebab tematik itukan
beberapa mata pembelajaran yang digabung menjadi satu, kadang
kala anak belum paham materi a kemudian langsung pindah ke materi
b2

Kurang peka terhadap lingkungan sekitar

Salah satu yang menjadi faktor penghambat kreativitas guru adalah
kurang peka terhadap lingkungan sekitar. di SDN 1 Sigerongan guru
memiliki rasa kurang peka dalam menghadapi karakter dari peserta
didik yang berbeda-beda. Dari sinilah guru-guru di di SDN 1
Sigerongan ini diharuskan benar -benar dapat memilih media dan
evaluasi dalam pembelajaran secara tepat khususnya dalam
pembelajaran tematik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Kurangnya sarana dan prasarana pembelajaran Kurangnya fasilitas
berupa sarana dan prasarana pendukung dari sekolah untuk
pembelajaran sehingga guru harus mencari bahan yang diperlukan
guna mendukung proses pembelajaran yang kaitannya dengan

pembelajaran tematik.

** Wawancara dengan ibu Sulistyawati di SDN 1 Sigerongan
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C. Hasil Penelitian yang Relevan
Berdasarkan penelusuran yang dilakukan, penulis menemukan
beberapa penelitian yang berkaitan dengan Kreativitas mengajar guru
dalam pembelajaran tematik, yaitu sebagai berikut:

1. Yunia Caesar Priastuti (2020)24, mahasiswi Jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut
Agama Islam Negeri Purwokerto, meneliti tentang “Kreativitas Guru
dalam Penggunaan Media pada Pembelajaran Tematik Kelas IV di MI
Ma“arif NU Notog Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas”.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara jelas kreativitas
guru dalam penggunaan media dalam pembelajaran tematik kelas IV MI
Ma“arif NU Notog.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
observasi dan dokumentasi. Sedangkan metode dalam menganalisis data
penulis menggunakan model Milles and Huberman. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian yang sedang diteliti adalah pada penelitian yang
diteliti oleh Yunia Caesar Priastuti beliau berfokus pada kreativitas guru
dalam penggunaan media pada pembelajaran tematik yang menunjukan
bahwa guru melalukan kreativitas dalam 3 tahapan, yaitu: perencanaan,
penggunaan dan evaluasi. Sedangkan pada penelitian yang akan diteliti
disini lebih berfokus pada kreativitas guru dalam pembelajaran tematik
sebagai upaya pencegahan covid-19. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan diteliti yaitu samasama menggunakan teknik
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

4. Uswatun Khasanah mahasiswi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama
Islam Negeri Purwokerto, meneliti tentang “Pengaruh Kreativitas Guru
terhadap Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas V di MI
Al-Ma“arif 01 Kertayasa Kecamatan Mandiraja Kabupaten

Banjarnegara”.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kreativitas
guru terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V di
MI Al-Ma“arif 01 Kertayasa Kecamatan Mandiraja Kabupaten
Banjarnegara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yakni siswa kelas Va
dan Vb yang berjumlah 45.

Penelitian ini tidak menggunakan teknik sampel sehingga
menggunakan sampel jenuh. Teknik pengambilan datanya
menggunakan wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu rumus regresi linear. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian yang sedang diteliti adalah pada penelitian yang
diteliti oleh Uswatun Khasanah yaitu jenis penelitian, beliau
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sedangkan persamaannya
adalah sama-sama membahas kreativitas guru. 3. Delila Sari Batubara
mahasiswi pada STAI Barumun Raya Sibuhuan dalam rangka
penulisan jurnal. Ia meneliti permasalahan “Studi Kasus Tentang
Kreativitas Guru pada Pembelajaran Tematik Integratif di Kelas 1 SD
Anak Saleh Malang”. Penelitian ini bertujuan

(1) untuk mengetahui bagaimana kreativitas guru pada pembelajaran
tematik integrative.

(2) faktor-faktor dan upaya untuk meningkatkan kreativitas guru pada
pembelajaran tematik integratif.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti adalah pada penelitian
yang diteliti oleh Delila Sari Batubara yaitu jenis penelitiannya studi
kasus. Sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang
diteliti adalah sama-sama membahas perihal kreativitas guru pada

pembelajaran tematik.
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Jadi, pembelajaran tematik dalam penelitian ini adalah proses
kegiatan belajar mengajar dengan memadukan beberapa mata pelajaran
sehingga siswa mampu memahami materi pembelajaran lebih mendalam.
Dengan demikian kreativitas mengajar guru yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kegiatan guru menyampaikan pembelajaran yang

bervariasi dan menyenangkan dengan sesuatu yang dianggap baru.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang kreativitas guru dalam pembelajaran
tematik di SDN 1 Sigerongan dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Kreativitas guru dalam menyampaikan pembelajaran tematik cukup kreatif
dapat dilihat dari penggunaan prinsip belajar dan bermain, menggunakan
media dan metode pembelajaran yang bervariasi, memanfaatkan teknologi
dalam menyajikan pembelajaran, dan menyederhanakan materi pembelajaran.
2. Faktor kreativitas guru dalam kegiatan pembelajaran tematik dikhususnya
berasal dari dua faktor yakni faktor pendukung dan penghambat. Faktor
pendukung berupa fasilitas dan kebijakan yang di berikan sekolah kepada
tenaga pendidik dapat mendorong kreativitas dan inovasi guru dalam
mengolah pembelajaran. Sedangkan faktor penghambat kurangnya percaya
diri guru dalam proses pembelajaran.
B. Saran
Berdasarkan pemaparan hasil diatas, maka guna meningkatkan
kreativitasguru pada mata pembelajaran teamtik di SDN 1 Sigerongan penulis
memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah dapat mengikutsertakan guru-guru secara rutin untuk
melaksanakan pelatihan yang ada terkait hal-hal yang dapat
mengembangkan kompetensi guru dalam mengajar serta kepala sekolah
dapat menambah adanya 72 ketersediaaan media pembelajaran dan
menyediakan tempat khusus guna penempatan media tersebut agar lebih
terlihat rapi.
2. Bagi Guru
Agar guru lebih aktif lagi mengikuti pelatihan yang diselenggarakan
baik oleh pihak sekolah maupun lainnya, guru dapat lebih menambah

semangat dalam mengajar baik secara daring ataupun luring dengan
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berusaha mempelajari  aplikasi-aplikasi yang dapat menunjang
pembelajaran agar lebih menarik.
3. Bagi Pembaca
Penulis berharap dengan penelitian ini dapat menambah wawasan
keilmuan tentang kreativitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik sehingga nantinya semakin banyak mahasiswa yang melaksanakan

penelitian yang berkaitan dengan skripsi ini.
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Lampiran 1

Wawancara dengan Guru di SDN 1 Sigerongan Kec.Lingsar

Siti Asmayanti, S.Pd.

No.

Pedoman Wawancara dan jawaban

1

Bagaimana kreativitas guru pada pembelajaran tematik di SDN 1
Sigerongan

Jawaban : “ bisa dibilang belum terlalu memadai, karena sarana dan
prasana yang terbatas schingga kita para guru juga agak kesulitan
untuk mengembangkan proses pembelajaran, akan tetapi dari segi
pembelajaran tidak terdapat begitu banyak masalah karena siswa dan
siswi yang mudah paham dan mengerti dengan keadaan sekolah”

Apakah ibu menyajikan materi dengan variasi mengajar?

Jawaban : 7 seperti yang sudah dikatakan tadi, proses pembelajaran
tidak begitu bervariasi karena sarana dan prasarana yang kurang
memadai”

Apa saja kemudahan dan kesulitan ibu mengajar pembelajaran
tematik?

Jawaban : “ kesulitan dan kemudahan dalam proses belajar mengajar
pasti selalu ada, kesulitannya disini yaitu guru harus ekstra dalam
menjelaskan materi secara detail kepada siswa, karena pembelajaran
tematik mencakup semua mata pelajaran dalam satu buku,
kemudahannya disini guru bisa menjelaskan satu tema dengan
macam-macam mata pelajaran.

Selama pembelajaran berlangsung, strategi apa yang ibu terapkan?

Jawaban : “ pada saat proses pembelajaran biasanya kita buat
permainan terkait dengan tema pembelajaran, biar siswa tidak bosan”

Apakah pada saat menutup pembelajaran, ibu sering bertanya kepada
peserta didik terkait pembelajaran yang baru di pelajari?

Jawaban : “ iya, setiap hari pasti saya selalu bertanya dan yang bisa
menjawab bisa keluar kelas terlebih dahulu”
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Lampiran 2

Wawancara dengan siswa di SDN 1 Sigerongan

Amelia Fitr1 Ramadhani

No.

Pertanyaan

Jawaban

1

Apakah guru selalu mengajak be
rmain kuis atau menyapa diawal
pembelajaran?

Iya, sebagian guru melakukan
seperti itu dan sebagian juga
tidak

2 Bagaimana cara guru mengajar | Seperti biasa, menjelaskan lalu
pada saat pembelajaran? memberi soal untuk dijawab,
ada juga guru yang mengajak

bermain permainan

3 Apakah kalian mengerti setiap kali | Kadang mengerti, kadang tidak
ibu guru menjelaskan materi | tergantung bagaimana cara
pembelajaran di depan kelas? guru mengajar dikelas

4 Apakah ibu guru sering | Iya, beliau selalu menyuruh
memberikan kesempatan kalian | kita bertanya tentang materi
untuk bertanya pada saat beliau | yang belum dimengerti
menjelaskan materi?

5 Apakah pada saat menutup | lya, supaya ibu guru bisa tahu
pembelajaran ibu guru sering | kita sudah paham atau tidak
bertanya kepada kalian tentang | dengan materi yang diajarkan
materi yang disampaikan?

6 Apakah ibu guru sering | Tidak sering, tapi pernah
memberikan reward kepada kalian | sesekali agar kita lebih
jika kalian bisa menjawab soal atau | semangat lagi belajar
kuis yang diberikan

7 Apakah kalian tidak merasa | Tidak, karena menyenangkan

keberatan dengan pembelajaran
tematik?

dan ada materi tentang
permainannya, dan itu
menyenangkan belajar sambil
bisa bermain.
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Lampiran 3

Wawancara dengan kepala sekolah SDN 1 Sigerongan
Ibu Sulhiyah, S.Pd.

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Susah berapa lama ibu menjabat
sebagai kepala sekolah?

Kurang lebih sudah empat tahun
setengah

Apa saja suka duka ibu menjadi
kepala sekolah?

Lebih ke masalah tanggung sebagai
pemimpin, apalagi yang namanya
perempuan, kadang dianggap remeh
orang masyarakat sekitar sekolah.
Tapi dari situ ada tekad untuk
membuktikan, bahwa bukan hanya
laki-laki saja yang bisa menjadi
menjadi pemimpin perempuan boleh.

Bagaimana tanggapan ibu tentang
sistem pembelajaran pada saat ini,
termasuk pembelajaran tematik?

Semakin  berkembangnya zaman,
sistem dan peraturan juga semakin
diperbarui, pada awal-awal sistem ini
diterapkan mungkin anak-anak agak
sedikit  kaget terlebih  dengan
pembelajaran tematik yang
menggabungkan semua mata
pelajaran dalam satu tema. Lama
kelamaan  anak-anak  pun  bisa
menyesuaikan dan sekarang terlihat
lebih enjoy dengan pembelajaran
tematik.

Apa rencana ibu untuk memajukan
sekolah termasuk untuk
memfasilitasi media untuk
mendukung proses pembelajaran?

Saya sudah ada planning dengan guru-
guru lain bahwa nantinya pihak
sekolah akan memfasilitasi dengan
media LCD untuk membantu proses
pembelajaran. Selain itu saya juga
sudah menerapkan ekstrakurikuler
yang sejauh ini sudah mendapat
penghargaan, seperti drum band,
kepramukaan dan hadroh. Karena
pada saat anak berada di sekolah
dasar, disitulah kita sebagai orangtua
atau guru mengasah bakat anak
dengan cara mengenalkan apa yang
mereka sukai dan mintai sehingga
nantinya pada saat dewasa mereka
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tidak kesulitan menemukan bakat
yang dimiliki.
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Lampiran 4

Dokumentasi
Gambar 1 : SDN 1 Sigerongan
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Gambar 2 : Observasi Tempat Penelitian
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Gambar 4 : Olahraga
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Gambar 5 : Kegiatan imtaq hari jum’at dialihkan ke mushola dekat sekolah
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